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ABSTRAK

Bakteri Klebsiella pneumonia salah satu penyebab terjadinya beberapa jenis infeksi pada manusia,
seperti infeksi saluran pernafasan, infeksi saluran kemih (ISK), dan infeksi pada aliran darah.
Menurut WHO pada tahun 2019 penyakit pneumonia menyebabkan kematian dengan total 740.180
jiwa. Penelitian ini untuk mengetahui potensi kombinasi ekstrak etanol daun kemangi (oncimum
sanctum linn) dengan konsentrasi 100% dan daun kelor (moringa oleifera) dengan konsentrasi 100%
pada bakteri Kklebsiella pneumonia. Penelitian ini menggunakan deskriptif eskperimental. Uji
Fitokimia kombinasi ekstrak daun kemangi dan daun kelor didapatkan positif alkaloid, flavanoid dan
tanin. Diameter zona hambat kombinasi daun kemangi dan daun kelor didapati 1,78 mm termasuk
kategori lemah. Kesimpulan kombinasi ekstrak etanol daun kemangi dan daun pada pertumbuhan
bakteri Klebsiella pneumonia dengan mengunakan metode meserasi tergolong lemah.

Kata kunci: Daun kemangi; Daun kelor; Klebsiella pneumonia

ABSTRACT

Klebsiella pneumoniae is a bacterium that causes various infections in humans, such as respiratory
tract infections, urinary tract infections (UTIs), and bloodstream infections. According to the World
Health Organization (WHO) in 2019, pneumonia caused a total of 740,180 deaths. The aim of this
study is to determine the potential of a combination of ethanol extracts of basil leaves (ocimum
sanctum linn) at 100% concentration and moringa leaves (moringa oleifera) at 100% concentration
on Klebsiella pneumoniae bacteria. The research method used is descriptive experimental.
Phytochemical tests of the combination of basil and moringa leaf extracts showed positive results
for alkaloids, flavonoids, and tannins. The inhibition zone diameter of the combination of basil and
moringa leaves was found to be 1,78 mm, categorized as weak. In conclusion, the combination of
ethanol extracts of basil and moringa leaves on the growth of klebsiella pneumoniae using the
maceration method is considered weak. Further research is suggested to use Pro Analysis ethanol.

Keywords: Basil leaves; Moringa leaves; Klebsiella pneumonia.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi yang diakibatkan oleh bakteri Klebsiella pneumonia sering dialami
oleh masyarakat di negara-negara berkembang, termasuk di Indonesia (Kurama et al., 2020).
Bakteri Klebsiella Pneumonia merupakan salah satu faktor penyebab berbagai infeksi pada
manusia, termasuk infeksi pada saluran pernapasan, infeksi saluran kemih, serta infeksi
dalam sirkulasi darah (Kamalah et al., 2023). Pneumonia merupakan peradangan parenkim
paru, yang disebabkan oleh mikroorganisme (bakteri, virus, jamur, dan parasit) (Burhan et
al., 2022).

Menurut laporan Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2019, pneumoniae
menyumbang kematian sebanyak 740.180 jiwa. Angka tersebut menjadi isu yang sangat
penting, terutama bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia (WHO, 2019).
Pravelensi infeksi bakteri Klebsiella pneumoniae di Indonesia sebesar 33% (Fathin &
Kusumawati, 2022). Hal tersebut lebih besar ldibandingkan dengan negara lain 13% di
Amerika Serikat, 5% di Pakistan, 17,4% di Denmark, 14,1% di Singapura (Virawan et al.,
2020). Menurut data riskesdas 2020 (Riset Kesehatan Dasar) Penyakit pneumonia
merupakan penyebab utama terbesar kematian pada kelompok balita berusia 29 hari-11
bulan. Pada tahun 2020 penyakit pneumonia mencapai 73,9% (Azmila et al., 2022).
Menurut dinas kesehatan jumlah kasus ISPA atau pneumonia di Jawa Timur pada tahun
2020 berjumlah 77.203 dan kabupaten Jombang berjumlah 4.653 termasuk tinggi (Dinkes,
2021).

Kemangi (Ocimum sanctum linn) adalah tanaman yang dikenal luas dan sering
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sayuran atau lalapan. Tanaman ini memiliki aroma
dan rasa yang khas serta secara tradisional digunakan untuk mengatasi sakit perut,
menghilangkan bau mulut, dan meredakan demam (Klau et al., 2021). Daun kemangi
(Ocimum sanctum linn) memiliki kandungan senyawa kimia, diantaranya fenol, saponin,
alkoloida, flavonoid, tanin, minyak atsiri (Oktaviana et al., 2019). Triterpenoid steroid yang
beberapa kandungan diantaranya diketahui memiliki aktivitas antibakteri (Klau et al.,
2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sulistyawati dkk, ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum sanctum linn) memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan
konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat 10,93 mm (Sulistiyawati et al., 2023).

Daun kelor (Moringa oleifera) mengandung berbagai senyawa, seperti saponin,
flavonoid, dan tanin, yang bekerja dengan cara meningkatkan permeabilitas sel bakteri,
merusak membran bakteri, dan menyebabkan lisis pada bakteri. Penelitian yang dilakukan
oleh Widiani dan rekan-rekannya menunjukkan bahwa daun kelor memiliki aktivitas
antibakteri dengan diameter zona hambat sebesar 4,80 mm pada konsentrasi 100%.(Widiani
& Pinatih, 2020).
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif eksperimental.
Variabel yang di pakai penelitian ini adalah potensi kombinasi ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum sanctum linn) dan daun kelor (Moringa oleifera) pada pertumbuhan
bakteri Klebsiella pneumonia dengan perbandingan (1:1).Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah isolat Klebsiella pneumonia yang diperoleh dari
BBLABKESMAS (Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat) Surabaya.
Sampel yang digunakan adalah suspense bakteri klebsiella pneumonia BBLK Surabaya
serta ditanam di media MHA (Muller Hinton Agar). Pengambilan sampel menggunakan
teknik simple random sampling adalah metode pengambilan sampel di mana suspensi
sampel dan populasi diambil secara acak dari media menggunakan jarum inokulasi.
Instrument penelitian ini menggunakan penggaris berukuran mm. Metode pemeriksaan
menggunakan difusi cakram.

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 kelompok pengulangan dengan
eskperimen (konsentrasi 100%), kelompok kontrol (negatif dan positif). Berdasarkan
rumus pengulangan Federer sebagai berikut :

t-1)(n-1)>15
B-1)(n-1)=>15
2(n-1)>15
2n—-2>15
2n>15+2
2n>17

n>17/2

n > 8,5 dibulatkan 9
Keterangan :

t : perlakuan

n : pengulangan

Berdasarkan rumus pengulangan adalah 9 kali (Nurhalim et al., 2019).
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Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang harus dilakukan :

1. Persiapan alat dan bahan
Alat dan bahan pada penelitian menggunakan autoclave batang pengaduk, cawan
petri, beaker glass 500 ml, hot plate, incubator, kapas steril, kertas koran, kertas label,
kertas saring, erlenmeyer, neraca analitik, ose bulat, oven, pembakar spirtus,
penggaris berukuran mm, pH meter, pinset, plastik wrap, rak tabung, tabung reaksi,
pipet ukur, kloroform, reagen wagner, serbuk Mg, HCI pekat, FeCls, akuades,
cakram kosong, ekstrak etanol daun kemangi (ocimum sanctum linn), ekstrak daun
kelor (moringa oliefera), isolate bakteri klebsiella pneumonia, NaCl 0,9%, etanol
96%.

2. Sterilisasi alat

Disterilisasi dengan autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit, tunggu prosesnya
(Klau et al., 2021).

3. Pembuatan serbuk daun kemangi (Ocimum sanctum linn) dan daun kelor (Moringa
oleifera) Daun kelor dan daun kemangi (Ocimum sanctum linn) dikumpulkan dengan
ciri — ciri yang masih segar serta berwarna hijau tanpa adanya bercak kuning, bintik
— bintik dan berlubang lalu bersihkan dengan cara dicuci bersih dengan air untuk
menghilangkan kotoran. Daun dikeringkan dengan cara diangin — anginkan pada
suhu ruang selama 4 hari atau lebih sampai benar — benar kering seperti kering kriuk.
Haluskan dengan blender, bila sudah menjadi serbuk segera simpan dalam wadah
(Saputra et al., 2023).

4. Pembuatan esktrak daun kemangi (Ocimum sanctum linn) dan daun kelor (Moringa
oleifera) dengan melakukan proses menyiapkan masing — masing serbuk daun
kemangi (Ocimum sanctum linn) dan serbuk daun kelor (Moringa oliefera) 100 g
selanjutnya direndam dalam pada gelas beaker sebanyak 350 ml etanol 96%, diaduk
kurang lebih 30 menit untuk masing — masing daun. Sedangkan pada kombinasi
sebanyak 450 ml etanol 96% lanjut maserasi kurang lebih 1-3 hari, diaduk setiap hari
kemudian saring untuk memisahkan cairan etanol, letakkan pada gelas esktraksi
selanjutnya panaskan menggunakan hot plate hingga kental (Saputra et al., 2023).

5. Pembuatan suspensi bakteri

pipet larutan NaCl 0,9% sebanyak 1 ml, lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi
selanjutnya ambil 1 koloni tunggal bakteri Klebsiella pneumonia ATCC BAA 1706
menggunakan ose. Standarisasi menggunakan larutan Mc Farland dengan cara
meneteskan NaCl 0,9% sedikit demi sedikit, jika kekeruhan sudah sesuai maka
diperoleh konsentrasi suspensi 108 koloni /ml. Untuk memperoleh konsentrasi
suspensi 108 koloni /ml, pipet suspensi sebanyak 0,1 ml lalu masukkan kedalam
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tabung reaksi, kemudian ditambahkan NaCl 0,9% sebanyak 10 ml (Ningrum et al.,
2024).

6. Pembuatan media MHA (Muller Hinton Agar)

Menyiapkan media MHA 9,5 gram lalu dilarutkan kedalam 250 ml akuades lalu
panaskan hingga mendidih. Sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121° C lalu
tuangkan pada cawan petri yang sudah disterilkan. Penuangan dilakukan di dekat api
bunsen agar tidak ada kontaminasi.

7. Uji fitokimia.

1. Uji Flavonoid
Diambil 1 ml kombinasi ekstrak sedikit serbuk Mg serta 2 tetes HCI pekat
kemudian dikocok. Flavonoid positif jika terjadi perubahan warna merah, kuning,
jingga.

2. Uji Alkaloid
Pipet 1 ml kombinasi ekstrak sampel ditambahkan 5 tetes kloroform kemudian
ditambah 2 — 3 tetes reagen wagner. Alkaloid positif jika menunjukan endapan
coklat.

3. Uji Tanin
Pipet 1 ml kombinasi esktrak sampel ditambahkan 3 tetes FeClz 0,1 N. Tanin
positif jika terjadi perubahan warna hijau kehitaman (Khanifah et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian yang dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Program Studi
Diploma Il Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi Sains dan Kesehatan Insan
Cendekia Medika Jombang. Tempat pengambilan sampel daun kelor di sekitar halaman
rumah peneliti dan pemgambilan sampel daun kemangi di pasar Magetan. Didapatkan hasil
Pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Skrining uji Fitokimia Ekstrak Etanol Kombinasi daun kemangi (Ocimun sanctum linn) dan

daun Kelor (Moringa oleifera)

No Uji Fitokimia Hasil kesimpulan
1. Alkaloid Terjadi endapan berwarna coklat (+)
2. Flavonoid Muncul buih (+)
3. Tanin Terjadi perubahan warna hijau kehitaman (+)

(Sumber: data primer 2024)

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil uji fitokimia pada daun kemangi menunjukkan
adanya senyawa alkaloid (terdapat endapan coklat), flavonoid (munculnya buih), dan tanin
(terdapat warna hitam kehijauan). Menurut asumsi peneliti uji alkaloid, flavonoid dan tanin
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bisa menghambat antibakteri. Flavonoid memiliki fungsi sebagai antibakteri dengan
mengubah struktur protein dalam sel bakteri dan merusak membran sitoplasmanya, alkaloid
bekerja sebagai antibakteri dengan merusak komponen penyusun dinding sel bakteri
(peptidoglikan), sehingga dinding sel bakteri tidak dapat terbentuk dengan baik, yang
akhirnya mengakibatkan kematian sel bakteri dan tanin bekerja sebagai antibakteri dengan
menghancurkan membran sel bakteri (Sari et al., 2024). Menurut penelitian (Nasrun et al.,
2023) alkaloid tergolong senyawa heterosiklik dapat menghambat sintesis dinding sel serta
menghambat metabolisme bakteri. Flavonoid tergolong senyawa fenolik memiliki
kemampuan untuk mengurangi adhesi dan pembentukan biofilm, porin (protein di luar
membran bakteri gram negatif), permeabilitas membran, dan patogenesitas. Tanin tergolong
senyawa polifenol memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan cara menghambat
pompa transport pada membran bakteri serta efektivitas antibakteri tanin memiliki
kemampuan mengganggu metabolisme sel, menghambat proses adhesi bakteri pada
permukaan virulensi objeknya sehingga menyebabkan kematian sel bakteri.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Potensi Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Oncimum sanctum
linn) dan Daun Kelor (Moringa olrifera) pada bakteri Klebsiella Pneumonia

Pengulangan Konsentrasi 100% Kontrol
Kemangi Kelor ~ Kombinasi  Positif  Negatif
1 2 0 4 14 0
2 1 0 2 12 0
3 2 0 2 15 0
4 2 0 3 11 0
5 1 0 1 13 0
6 2 0 2 12 0
7 0 0 1 13 0
8 0 0 1 12 0
9 0 0 1 12 0
Rata - rata 111 0 1,88 12,6 0
Diameter mm
Keterangan Lemah Tidak Lemah kuat Tidak
ada ada zona
zona hambat
hambat

(Sumber : data primer,2024)

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa penghambatan pertumbuhan Klebsiella
pneumonia di ekstrak etanol kombinasi daun kemangi dan daun kelor rata-rata diameter 1,88
mm. Menurut asumsi peneliti perbedaan senyawa aktif di setiap daun seperti antibakeri tidak
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sama kemungkinan kandungan senyawa aktif yang lebih tinggi dapat memberikan aktivitas
yang sama atau lebih besar antara umur daun. Menurut penelitian (Zahki, 2023) perbedaan
dalam aktivitas antibakteri antar ekstrak tanaman disebabkan oleh variasi golongan senyawa
yang disebut metabolit sekunder. Meskipun ekstrak dari tanaman yang sama mungkin
mengandung senyawa yang identik, aktivitas antibakterinya bisa berbeda karena perbedaan
jenis dan konsentrasi metabolit sekunder di tiap tanaman. Aktivitas antibakteri ini bekerja
dengan membentuk kompleks dengan protein dalam ekstrak seluler, larut, dan dinding sel
mikroba. Kemampuan ekstrak untuk menghambat pertumbuhan bakteri sangat dipengaruhi
oleh konsentrasi ekstrak tersebut. Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya mencakup
aspek biologis seperti lokasi pertumbuhan awal, waktu penanaman, cara penyimpanan, dan
usia tanaman, serta aspek kimia seperti jenis dan jumlah senyawa aktif, rata-rata total
senyawa aktif, metode ekstraksi, ukuran, kekerasan, kelembaban bahan, dan jenis pelarut
yang digunakan.

Penelitian ini didapati ekstrak daun kemangi konsentrasi 100% rata-rata diameter
1,11 mm dengan menggunakan metode meserasi. Hasil penelitian ini dengan kriteria daya
hambat lemah menggunakan metode cakram maka dari itu metode uji sumuran lebih tinggi
karena sampel yang dimasukkan lebih homogen sehingga lebih efektif dalam menghambat.
Menurut penelitian (Nurhayati et al., 2020) metode sumuran memiliki keunggulan yaitu
lebih mudah untuk mengukur luas zona hambat yang terbentuk karena aktivitas bakteri
terjadi tidak hanya di permukaan atas agar nutrien, tetapi juga hingga ke bagian bawah. Pada
ekstrak daun kelor konsentrasi 100% rata-rata diameter 0 mm. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Widiani dkk, daun kelor memiliki kemampuan sebagai
antibakteri dengan diameter zona hambat 4,80 mm dengan konsentrasi 100%. Peneliti
berasumsi Bakteri Klebsiella pneumonia gram negatif mempunyai 3 lapisan yang sulit
ditembus. Menurut penelitian (Himawan & Rini, 2023) bakteri gram negatif memiliki
dinding sel 3 bagian (bagian dalam peptidoglikan, bagian tengah lipoprotein, bagian luar
lipopolisakarida), bakteri gram negatif mempunyai lapisan dinding sel yang berlapis — lapis
dan dapat menyebabkan senyawa kimia yang bersifat antibakteri sulit untuk menembus
dinding sel bakteri gram negatif. Menurut penelitian (Nasrun et al., 2023) penghambatan
pada gram positif lebih mudah dibandingkan dengan gram negatif karena pada dinding sel
gram negatif terdapat susunan membran berlapis. Menurut peneliti perbedaan pelarut etanol
juga mempengaruhi dalam proses ekstrak. Menerut penelitian (Budiarti & Jokopriyambodo,
2020) Pemilihan pelarut memiliki dampak signifikan terhadap hasil ekstraksi dan senyawa
bioaktif yang diperoleh. Ketika tingkat kepolaran pelarut sesuai dengan komponen dalam
tumbuhan, hasil ekstraksi cenderung lebih tinggi. Senyawa hidrofilik cenderung lebih mudah
diisolasi dengan pelarut polar, sementara senyawa lipofilik lebih efisien diekstraksi
menggunakan pelarut nonpolar. Menurut penelitian (Suharyanto & Hayati, 2021) pelarut
etanol Pro Analisa bersifat selektif, netral, absorbsi baik, serta suhu yang diperlukan untuk
pemekatan lebih rendah sehingga dapat meminimalkan resiko penyusutan senyawa aktif
dengan pemanasan. Serta pelarut etanol Pro Analisa lebih dipilih karena lebih mudah
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menguap sehingga membutuhkan suhu yang tidak terlalu tinggi untuk proses ekstraksi
sedangkan etanol 96% memiliki kadar air sehingga lebih lama untuk diuapkan daripada
etanol Pro Analisa yang tidak memiliki kadar air.

tr taun kemangi dan daun kelor konsentrasi 100%
(data primer,2024)

Setelah melalui beberapa tahapan, diinkubasi pada inkubator dengan suhu 37°C
selama 24 — 48 jam dan diukur zona hambat menggunakan penggaris berukuran mm.
dilakukan pembacaan sesuai dengan diameter zona hambat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan potensi kombinasi ekstrak etanol daun
kemangi (Oncimum sanctum linn) dan daun kelor (Moringa oleifera) pada bakteri Klebsiella
pneumonia dengan metode meserasi dengan hasil 1,78 mm tergolong kriteria daya hambat lemah.
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